
  

 

 

 

 

 

 Shelby, Anjing Pertamaku 
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Halo teman-teman, namaku Naeema. Ini 

adalah buku keduaku. Kali ini aku akan 

menceritakan pengalamanku bersama hewan 

peliharaanku yang bernama Shelby. Baca terus 

ya, bukuku!  

Lima bulan yang lalu tepatnya di tanggal 30 

September 2021, aku merasa senang karena 

saat itu pertama kali aku memiliki anjing 

peliharaan. Sudah dari dulu aku dan kakak ingin 

memelihara anjing, namun ayah dan ibu tidak 

izinkan kami untuk memiliki anjing. Hal ini karena 

memelihara anjing terlalu susah. Tapi mereka 

akan ijinkan aku dan kakakku saat kami sudah 

cukup umur. Dan akhirnya tiba saatnya kami 

dapat memelihara anjing.  
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Saat kami memelihara anjing, kami selalu 

ingin membeli mainan baru, kalung, dan makanan 

untuk anjing kami. Kami juga suka mencari 

nama-nama untuk anjing. Dan akhirnya kakak 

menemukan sebuah nama untuk anjing kami, 

yaitu Shelby. Aku bertanya ke kakak, “Kakak, 

kenapa namanya Shelby?” Setelah itu kakak 

menjelaskan, “Kakak memilih nama itu karena 

itu adalah nama karakter di film kesukaan 

kakak.” 
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Shelby adalah seekor anjing jenis beagle. 

Shelby  memiliki    bulu  yang   berwarna hitam,  

coklat, dan putih. Badan Shelby sedang tidak 

terlalu besar. Shelby menyukai wortel walaupun 

Shelby binatang karnivora. 

Setelah Shelby kami pelihara, kami 

membawa shelby ke sekolah anjing. Kami 

menyekolahkan Shelby karena Shelby harus 

mempelajari trik-trik dasar seperti sit, down, 
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dan come atau Shelby dapat duduk serta tidur 

juga datang saat dipanggil.  

Di kelas Shelby, hanya ada 2 anjing Shelby 

dan Boston. Saat hari pertama masuk sekolah, 

Shelby terlihat takut dengan Boston karena 

saat itu Boston berumur 7 bulan dan badannya 

lebih besar, sedangkan Shelby baru 2 bulan dan 

badan Shelby tidak sebesar Boston. Tapi setelah 

dua minggu, Shelby tidak takut lagi. Boston 

diajak bermain oleh shelby. 

Selama Shelby sekolah, aku bermain dengan 

anjing lain di sana, karena di sekolah Shelby ada 

tempat daycare anjing. Biasanya setelah Shelby 

sekolah, kita membawa shelby ke rumah 

nenekku karena rumah nenekku sangat  dekat 

dengan  sekolah  Shelby.  Di sana  juga  ada 

sepupuku bernama Misha. Ia suka sekali dengan 

anjing.  
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Setelah beberapa minggu bersekolah, 

Shelby harus ujian. Semua perintah yang 

diajarkan selama Shelby sekolah akan diuji. Saat 

diuji, Shelby dapat melakukan 7 dari 8 perintah 

dan akhirnya Shelby lulus.  

Setelah Shelby lulus, Shelby akan mengikuti 

wisuda. Saat wisuda  Shelby dan Boston 

memakai topi wisuda berwarna biru dengan tali 

kuning.  
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Saat aku memperlihatkan foto Shelby wisuda 

kepada sepupuku, Misha. Misha mengatakan, 

“Shelby lucu sekali! Aku baru tahu ada sekolah 

untuk anjing.” kata sepupuku dengan 

tersenyum.  Kemudian aku menjelaskan, “Iya, 

ada sekolah khusus anjing.” Setelah itu Misha 

menjawab, “Wow… Saat nanti aku memiliki anjing, 

aku akan membawanya ke situ!”  

Sekarang Shelby tidak bersekolah lagi, tapi 

nanti saat Shelby sudah berumur 6 bulan, 

Shelby akan kembali ke sekolah dan akan 

diajarkan tehnik-tehnik yang lain. Saat ini, Shelby 

semakin mahir untuk duduk serta tidur, juga 

datang saat dipanggil karena telah dilatih. 
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Sekarang, Shelby sering bermain dengan 

anjing tetangga bernama Tex Dan dan Miki. 

Setiap hari, aku beserta ayah dan ibu membawa 

Shelby jalan-jalan di komplek. Biasanya saat 

kami membawa Shelby untuk jalan, kami 

bertemu dengan Tex Dan dan Miki. Tex Dan 

adalah anjing jenis malamut, sedangkan Miki 

adalah anjing jenis golden retriever. 
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Itulah cerita pengalamanku, bagaimana 

dengan kalian? Apakah kalian juga memiliki hewan 

peliharaan seperti aku? 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


